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Skripsi ini merupakan kajian awal linguistik dan semiotik mengenai interjeksi di dalam komik berbahasa
Prancis. Interjeksi merupakan salah satu alat untuk me-nyampaikan gagasan, keinginan, dan perasaan di
dalam peristiwa komunikasi. Di dalam penggunaannya, satu inter_jeksi memiliki banyak makna sehingga
cenderung tidak me_miliki keterbatasan makna. Penentuan makna interjeks di_dasarkan pada konteks dan
situasinya. Konteks yang meru_pakan unsur bahasa dinyatakan dengan ujaran yang meling_kupi interjeksi.
Sementaraitu, situasi dinyatakan dengan gambar (tanda ikonis) yang merupakan tiruan situasi komu_nikasi.
Dengan menggunakan dasar-dasar teoretis mengenai interjeksi, komik, semantik, dan semiotik, diharapkan
penelitian ini dapat menjawab masalah yang digjukan dalam skripsi ini, yaitu jenisinterjeks apa sajayang
ditemu_kan di dalam sumber data berdasarkan tujuan penggunaannya dan apa maknanya berdasarkan
konteks dan situasinya, dan dengan demikian, bagaimana penggolongan maknanya. Analisis data
diklasifikasikan berdasarkan tujuan penggunaan interjeksi dan penggolongan maknanya yang di-dasarkan
pada konteks dan situasinya. Dari 343 interjeksi yang ditemukan di dalam tigako_mik sari 1es Aventures de
Tintin yang dijadikan sumber data, interjeks yang bertujuan emotif memiliki jumlah terbanyak, yaitu 199
bush (58,02%). Jenis interjeksi lain yang juga ditemukan adalah perintah (53 buah/15,45%), intelektif (51
buah/14,87%), panggilan (33 buah/9,62%), sensitif (4 buah/1,17%), kesopanan (2 buah/0,58%), dan
representatif atau imitatif (1 buah/0,29%). Berdasarkan penggol ongan maknanya, interjeks yang ditemukan
dapat digolongkan menjadi 17 golongan makna, yaitu 'ungkapan emosi' (146 buah/42,57%), 'perintah’ (52
buah/15,16%), 'permintaan’ (43 buah/12,54%), 'heran’ (34 buah/9,91%), 'lega (33 buah/3,79%), 'berpikir' (9
buah/ 2,62%), 'ragu’ (8 buah/2,3376), 'ingin tabu' (7 buah/ 2,04%), 'penegasan’ dan 'mengetahui sesuatu’
berjumlah 6 buah (1,75%), 'tidak ada harapan' dan 'mendapat ide' berjumlah 5 buah (1,46%), 'tidak peduli’
dan 'tidak percaya’ berjumlah 3 buah (0,88%), 'tiruan bunyi', 'berharap’, dan 'menduga’ berjumlah 1 buah
(0,29%).
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